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KATA PENGANTAR 
 

 

Kehidupan bangsa yang beradab di zaman ini ditandai oleh kemajuan masyarakat dalam 

berpikir kritis, berinovasi secara kreatif, dan berelasi secara harmonis-dinamis-kolaboratif. 

Istilah harmonis menggambarkan ekosistem kemajemukan yg tetap terjaga, dinamis 

menggambarkan sikap dan gerakan utk terus memaknai pengalaman keharmonisan agar 

tidak beku dan mandeg, kolaboratif menggambarkan sikap keterbukaan untuk bergotong-

royong secara sinergis ibterdisipliner dalam membangun peradaban.  

Dalam konteks Indonesia yang plural, kehidupan bangsa yang beradab dapat juga 

dimaknai sebagai kehidupan yang di dalamnya keberagaman dan perbedaan dapat dikelola 

dengan baik sehingga terjadi sinergi, kolaborasi, dan produktivitas tanpa harus berkonflik. 

Keberagaman dan perbedaan justru mampu dasar untuk mengembangkan sikap 

penghormatan akan budaya lain, pembelaan terhadap keadilan, dan penyuaraan kaum 

tertindas dan terabaikan sehingga tercipta harmoni sosial dan penghargaan terhadap martabat 

manusia. 

Dalam membangun kehidupan bangsa yang beradab ini, masyarakat Indonesia perlu 

memulai dengan menghargai modalitas budaya yang telah dimiliki sendiri, bukan hasil 

internalisasi nilai-nilai budaya luar yang terkadang kurang kontekstual dan tidak berpihak. 

Pendidikan yang dijalankan dilakukan dengan pendekatan yang menitikberatkan pada proses 

dan tujuan relasi yang humanis. Kehidupan spiritualitas perlu dimaknai melalui perspektif 

teologi yang berpihak pada korban dan yang menyuarakan pihak-pihak yang lemah dan 

terpinggirkan secara nyata. Perspektif psikologis kehidupan sosial menitikberatkan pada 

pentingnya pluralitas, kualitas  kesejahteraan individu-sosial, kolaborasi, dan harmoninya 

ekosistem alam dan sosial. Demikian juga bahasa, sastra, dan narasi sejarah perlu menjadi 

wahana inklusi, “voicing the voiceless”, dan meneriakkan kaum tertindas. Dengan demikian, 

membangun kehidupan berbangsa yang lebih beradab berarti membangun relasi sosial yang 

sehat dan penuh harmoni, mengembangkan kehidupan yang inklusif, menghargai 

keberagaman, mengembangkan spiritualitas yang berpihak pada korban, serta menyuarakan 

“the voiceless”. 

Universitas Sanata Dharma sebagai salah satu perguruan tinggi yang menjunjung tinggi 

martabat manusia dan memiliki perhatian khusus terhadap kaum yang terpinggirkan 

bertekad untuk berpartisipasi dalam mengakomodasi serta membagikan berbagai pemikiran 

tentang bagaimana membangun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang lebih beradab 

dan bermartabat. Untuk itu Universitas Sanata Dharma mengadakan seminar dengan tema 

“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa yang Lebih Beradab”.  

Artikel-artikel dalam buku Prosiding Seminar Nasional Sosial dan Humaniora 

“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” yang hadir dalam 

dihadapan para pembaca ini bertujuan untuk: 1) Menggali pemikiran tentang pendidikan, 

teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, 

kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada yang terpinggirkan menuju kehidupan 

bangsa yang lebih beradab; 2) Mengeksplorasi berbagai kemungkinan peran yang dapat 

dimainkan dan sumbangan yang dapat diberikan oleh bidang-bidang pendidikan, psikologi, 

teologi, bahasa, sastra, dan sejarah untuk kehidupan berbangsa yang lebih beradab; dan 3) 

Mengembangkan gagasan tentang pendidikan, teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi 

sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada 

yang terpinggirkan sebagai pertimbangan bagi kebijakan dalam perspektif makro serta 

kehidupan praktis di tingkat mikro. 
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Meskipun artikel adalah gerak api kecil di tengah luasnya lautan kehidupan, berbagai 

pemikiran yang tertuang dalam artikel-artikel menjadi api yang akan membakar hati manusia 

untuk berjuang bersama membawa kebaikan, agar semua umat manusia dapat mencecap 

manisnya kehidupan. 

 

Selamat membaca. 

 

 

Yogyakarta, 27 Juli 2023 

Ketua Panitia 

 

Ernest Justin S.Psi, M.Hum. 
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GEREJA BAMBU WUJUD PERSAUDARAAN 

Fransiskus Purwanto, Th. D1*, Cornelius Maruli2, Paulus Yosse Pratama3, Yohanes 

Ferry Ariyanto4, Yuvens Kristia Efrata5 

1Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Jl. Kaliurang Km. 7 PO BOX 1194, Yogyakarta 

55011, Indonesia 
*Email : fransiskus.purwanto@usd.ac.id  

 

Abstrak  

Bambu merupakan tanaman khas Asia yang banyak dipergunakan untuk bahan bangunan 

dan kerajinan. Gereja Stepanus di Desa Bunder, Bandungan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten 

Klaten dibangun dengan furnitures yang terbuat dari bambu. Fenomena ini didukung oleh 

umat Allah yang berprofesi sebagai pengrajin bambu. Wajah Gereja yang berciri lokal ini 

menjadi salah satu wujud inkulturasi Gereja Katolik di Indonesia. Paper ini merupakan hasil 

dari penelitian kualitatif dengan metode interpretative phenomenological analysis yang 

mengkaji “gereja bambu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengalaman umat 

beriman yang hidup sebagai pengrajin bambu, dan makna kehadiran gereja bambu bagi umat 

dan masyarakat setempat. Penelitian ini menemukan bahwa gereja bambu memiliki makna 

yang menyangkut relasi umat dengan Allah, sesama dan alam ciptaan. Gereja bambu 

mengungkapkan iman pada Allah, sebagai tali pengikat persaudaraan, kearifan lokal 

terhadap alam semesta. Gereja bambu juga memiliki makna keteladanan hidup pada 

masyarakat. 

 

Kata kunci: bambu, gereja, inkulturasi, persaudaraan, iman. 

 

BAMBOO CHURCH AS A FORM OF BROTHERHOOD 

1st Fransiskus Purwanto, Th. D1*, 2nd Cornelius Maruli2, 3rd Paulus Yosse Pratama3, 

4th Yohanes Ferry Ariyanto4, 5th Yuvens Kristia Efrata5  

Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Jl. Kaliurang Km. 7 PO BOX 1194, Yogyakarta 

55011, Indonesia 
*Email : fransiskus.purwanto@gmail.com  

 

Abstract  

Bamboo is an Asian plant that is widely used for building materials and crafts. Stepanus 

Church in Bunder Village, Bandungan, Jatinom District, Klaten Regency was built with 

furniture made of bamboo. This phenomenon is supported by the people of God who work 

as bamboo craftsmen. The face of the Church with local characteristics is one form of 

inculturation of the Catholic Church in Indonesia. This paper is the result of qualitative 

research with the interpretative phenomenological analysis method that examines the 

"bamboo church". This research aims to reveal the experience of the faithful who live as 

bamboo craftsmen, and the meaning of the presence of the bamboo church for the people 

and the local community. The research found that the bamboo church has meanings that 

concern people's relationships with God, neighbours and creation. The bamboo church 

expresses faith in God, as a bond of brotherhood, local wisdom towards the universe. The 

bamboo church also has the meaning of exemplary life in the community. 

Keywords: bamboo, church, inculturation, brotherhood, faith. 

 

Pendahuluan  

Manusia adalah makhluk spiritual, dan selalu terdorong untuk mengarahkan diri pada 

yang ultimate melalui berbagai ritual keagamaan. Ritual tersebut dilakukan di tempat ibadah 

khusus seperti gereja, masjid, pura, vihara, klenteng, dan tempat-tempat suci lainnya. 
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Salah satu tempat ritual-peribadatan yang menarik bagi penelitian ini adalah Gereja St. 

Stepanus di Desa Bunder, Bandungan, Kec. Jatinom, Kab. Klaten. Gereja ini dibangun 

dengan menggunakan bahan dasar dari bambu. Hal ini didukung oleh mayoritas warga Desa 

Bunder yang berprofesi sebagai pengrajin bambu. Di tengah kompetisi untuk membangun 

dan memiliki rumah ibadah yang mewah dan gagah, umat Bunder justru menampilkan 

kesederhanaan dan keharmonisan dengan alam. Bangunan Gereja St. Stepanus ini berciri 

sangat lokal dan sangat dekat dengan hidup harian masyarakat sekitar.  

Kami memilih gereja ini sebagai objek penelitian teologi inkulturasi. Melalui penelitian 

ini, kami ingin memberikan sumbangan pemikiran berkaitan dengan makna gereja bambu. 

Pokok penting masalah penelitian adalah pengalaman iman macam apa yang muncul dan 

dimaknai oleh umat Katolik di Bunder dengan adanya gereja bambu ini. Apakah 

pengalaman-pengalaman itu membawa dimensi baru dalam hidup seseorang dalam 

kebersamaan dengan masyarakat dan alam? 

Kerangka Teori: Kesatuan dengan Alam dan Persaudaraan Iman yang Meneguhkan 

Dalam kebudayaan Timur, bambu merupakan simbol utama dalam budaya. Bambu 

memiliki ciri-ciri dan bentuk yang unik, kelenturan, daun hijau, dan batangnya yang 

berongga dapat ditafsirkan berdasarkan makna religius setempat. Masao Takenaka, seorang 

teolog asal Jepang, telah menulis sebuah buku berjudul, When the Bamboo Bends. Beliau 

merefleksikan kekristenan dan pluralitas agama di Asia dengan menggunakan simbol 

bambu. Masao menekankan bahwa alam semesta itu berciri simbolis dan ia menganggap 

penting simbol-simbol utama di Asia seperti, beras, bunga, naga, teh, dan bambu. Mirip 

dengan Karl Rahner yang berbicara tentang simbol dalam kerangka antropologis, Masao 

Takenaka, mengekspresikan ciri simbolis bambu pada ranah ekologis dan antropologis.  

Dalam pemahaman ini, Takenaka menggunakan pendekatan semiotik dengan simbol 

dan gambar sebagai media untuk menyampaikan gagasannya (Takenaka, 2002: 11). 

Misalnya, bambu mencerminkan banyak hal terkait penggunaannya di dalam berbagai aspek 

kehidupan di masyarakat, termasuk konteks Kristen di Asia. Salah satunya ialah bahwa 

bambu mencerminkan semangat orang Jepang. Masao Takenaka mengungkapkan bahwa 

vitalitas dan daya tahan bambu melambangkan semangat dan daya juang orang Jepang. 

Bambu meskipun diterpa angin dan badai, dia menunjukkan elastisitas dan fleksibilitas yang 

luar biasa. Meski saat musim dingin, bambu di Jepang menanggung salju, dia tetap kokoh. 

Walau bengkok, bambu tidak jatuh. Bambu juga mempunyai akar yang kuat. Akar bambu 

sangat kuat karena ia dapat menembus dinding. Orang Jepang berkata, “Hachiku no ikioi” 

yang berarti, “Kekuatan bambu tak tertahankan”, seperti itulah semangat orang-orang 

Jepang. Kekuatan itu justru dilihat dari makna terdalam spiritualitas bambu yakni, 

kekosongan batang bambu yang diletakkan di atas akarnya yang sangat kuat.  

Gagasan pokok dan kekayaan makna bambu juga diungkapkan oleh Paus Fransiskus 

dalam Ensiklik Fratelli Tutti. Dalam banyak kesempatan ia menegaskan keterhubungan 

antara manusia, seluruh tatanan masyarakat dan  dengan seluruh alam ciptaan. Paus 

Fransiskus mengingatkan bahwa, “Tak seorang pun bisa menghadapi hidup sendirian” (FT 

8). Situasi dunia dewasa ini, yang diliputi konflik dan persaingan menciptakan kondisi yang 

semakin tidak mendekatkan satu sama lain, berpotensi menyingkirkan yang lemah, 

membatasi diri dalam sekat kepentingan sempit, dan bahkan mendorong keinginan untuk 

menguasai orang lain. Padahal, manusia hanya dapat hidup, berkembang dan mencapai 

kesempurnaan karena pemberian dirinya yang tulus bagi orang lain. Sebaliknya, manusia 

tidak dapat mengenali dirinya sendiri tanpa perjumpaan dengan orang lain (FT 87-88). Bagi 

Paus Fransiskus, manusia perlu berjalan bersama dengan membangun persaudaraan tanpa 

sekat. Persaudaraan yang kuat itu dibangun berdasarkan fondasi nilai kristiani, yakni “kasih 

yang universal” (FT 83). 

Kasih persaudaraan di antara umat beriman itu disempurnakan oleh Roh Kudus melalui 

karunia-karunia di dalam Gereja. Lumen Gentium 12 mengingatkan kembali makna karunia-

karunia yang telah diberikan Allah kepada umat-Nya. Dikatakan bahwa, “Roh Kudus tidak 
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hanya menyucikan dan membimbing Umat Allah melalui sakramen-sakramen serta 

pelayanan-pelayanan, dan menghiasnya dengan keutamaan, melainkan Ia juga ‘membagi-

bagikan’ karunia-karunia-Nya kepada masing-masing menurut kehendak-Nya (bdk.1 Kor 

12:11).” Maka, masing-masing dari kita telah diberikan karunia-Nya. Anthony Ekpo dalam 

tulisannya mengatakan bahwa maksud dari karunia yang diberikan kepada umat Allah dalam 

LG 12 adalah untuk berpartisipasi dalam kehidupan bersama sebagai wujud nyata Tri 

Munera Christi (Imam, Nabi, Raja) (Ekpo, 2016, hlm. 330–346, 335). Dengan kemampuan 

yang ada, dengan potensi-potensi yang dimiliki masing-masing anggota menjadi sebuah aset 

yang berguna bagi pelayanan Kerajaan Allah. 

Partisipasi umat beriman dirayakan melalui ritual yang dalam konteks ini berarti liturgi 

dan ibadah kristiani, yang selalu diekspresikan dalam konteks tertentu dan melalui konteks 

kebudayaan setempat (bdk. SC 37). Menurut Paul S Chung, perhatian kepada kekayaan 

lokal, memberikan pengakuan terhadap realitas budaya dan sosial, sekaligus merekonstruksi 

Teologi yang selama ini hanya “mengikuti” Barat dengan mencoba mengatur interpretasi 

secara bebas dari rasionalitas Barat (Minjung, 2009, hlm. 31).  

 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan adalah Interpretative Phenomenological Analysis 

(IPA). Metode ini merupakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk 

memahami makna dari pengalaman individu dalam sebuah konteks. Tujuan IPA adalah untuk 

memahami bagaimana partisipan memaknai dunia personal dan sosialnya (Smith, 2003). 

Sasaran utama dari pendekatan ini adalah makna dari suatu pengalaman, peristiwa, keadaan, 

dan status yang dimiliki oleh partisipan. Karena itu, pendekatan ini adalah sebuah jalan untuk 

memahami bagaimana manusia menafsirkan pengalaman hidupnya.  

Interpretative Phenomenological Analysis sendiri merupakan suatu metodologi 

penelitian yang berusaha mengidentifikasi individu atau partisipan dalam memaknai 

pengalamannya dengan cara menguji pengalaman partisipan itu berdasarkan prinsip-prinsip 

fundamental fenomenologi, hermeneutik, dan ideografi (Pietkiewicz & Smith, 2014, hlm. 

8). Dalam konteks psikologi, ideografi adalah cara pandang yang mengizinkan seorang 

peneliti untuk melihat setiap partisipannya secara unik dan tidak boleh menyamakan begitu 

saja setiap orang (Kahija, 2017, hlm. 60). Menurut Smith, Flowers dan Larkin, tiga pemikir 

modern yang dikenal sebagai ahli pendekatan IPA menyatakan bahwa; IPA merupakan 

sebuah pendekatan kualitatif yang berkomitmen untuk menguji bagaimana orang merasakan 

pengalaman hidup partisipan (Smith, Flowers, & Larkin, 2009: 1). 

Karena fokusnya pada keunikan masing-masing partisipan dan lebih berkonsentrasi 

pada kedalaman makna dari pada luasnya penelitian, penelitian IPA tidak mengenal suatu 

generalisasi (Pietkiewicz & Smith, 2014: 9).5 Karena ini pula, sampel dalam studi IPA 

biasanya kecil (small sample size), sehingga memungkinkan peneliti untuk memberikan 

analisis yang mendalam tentang fenomena tertentu yang terjadi dalam diri partisipan. 

Adapun partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 6 informan. Partisipan adalah 

para pengrajin bambu yang memiliki andil besar dalam pembuatan furniture gereja bambu 

di Bunder ini dan tokoh Gereja. Kelompok melakukan wawancara dengan masing-masing 

partisipan sebanyak 2 kali dengan durasi 90 menit sampai 120 menit. Waktu wawancara 

kelompok laksanakan pada tanggal 11 dan 14 Februari 2023. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Dengan mengikuti 5 langkah yang ditawarkan dalam metode penelitian IPA, penulis 

memperoleh delapan tema superordinat antar partisipan dengan empat tema induk seperti 

terlihat dalam tabel berikut: 

                                                 
5
 Kendati IPA tidak mau menggeneralisasikan apa yang dialami oleh partisipan sebagai sesuatu yang universal, 

menerima dan membandingkan beberapa masalah yang menunjukkan kemiripan dalam kekhasan dapat 

memberi wawasan tentang pola atau mekanisme universal.  
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Tabel 1. Tema superordinat dan tema induk 

Tema Induk Tema Superordinat 

Menyangkut Pengalaman 

Perjumpaan dengan Allah 

Kerajinan Bambu sebagai Ungkapan Iman kepada Allah 

Menyangkut Praksis Hidup 

Moral 

Kerajinan Bambu: Kearifan Lokal terhadap Alam Semesta 

 Gereja Bambu sebagai Tali Pengikat Persaudaraan 

 Memberi teladan hidup kepada masyarakat 

 Iman kepada Allah yang hadir mempersatukan dan memelihara 

Aspek pengalaman sebagai pengrajin bambu mempengaruhi pemaknaan diri di hadapan 

Allah dalam kebersamaan dengan sesama dan alam ciptaan. Partisipan mengungkapkan 

dengan teguh bahwa karya seni yang partisipan buat menjadi sarana untuk mengungkapkan 

iman kepada Allah. Partisipan menyadari kekuatan dan kelemahan diri partisipan sekaligus 

berani menggunakan apa yang ada dalam diri partisipan untuk menjawab kebutuhan, 

tantangan, dan harapan Gereja dan masyarakat sekitar partisipan dan memaknainya sebagai 

persembahan kepada Allah.  

Hampir satu bulan penuh partisipan berkumpul setiap malam untuk membuat altar, 

bambo, meja, dan kursi dari bambu. Tak jarang partisipan harus bergulat dengan rasa lelah 

karena tugas harian sebagai kepala keluarga dan tugas-tugas lain. Partisipan mengaku bahwa 

waktu yang tidak sebentar ini justru menjadi kesempatan bagi diri partisipan bersama dengan 

keluarga dan jemaat untuk berproses.  

Proses pembuatan gereja bambu itu telah membuat partisipan belajar dalam membangun 

hidup bersama yang harmonis. Karena semua partisipan buat sendiri, gereja bambu itu 

menjadi sangat memberdayakan jemaat. Para informan mengungkapkan bahwa selama 

proses pembuatan itu, masing-masing orang berusaha saling berkontribusi sesuai dengan apa 

yang bisa partisipan buat; mulai dari penebangan bambu sampai tahap penyelesaian akhir. 

Pada poin ini kita bisa melihat indahnya kerukunan yang terbentuk dari kesadaran diri 

kolektif akan kebutuhan dan harapan bersama.  

Gereja bambu itu mengumpulkan partisipan sebagai satu jemaat. Meskipun pada 

awalnya partisipan enggan untuk membuat gereja bambu dan hanya karena menuruti 

kemauan pastor paroki, sekarang partisipan mengakui enggan untuk mengganti karya-karya 

dari bambu itu dengan batu atau kayu. Partisipan telah menemukan kekhasan dari partisipan 

sebagai jemaat. Karya tangan partisipan menjadi ekspresi ungkapan syukur yang berasal dari 

hati yang paling dalam kepada Allah. Dalam kebersamaan sebagai satu jemaat, partisipan 

mempersembahkan seluruh kemampuan diri partisipan kepada Allah. 

Sudah menjadi pandangan umum bagi umat Katolik bahwa iman akan Yesus Kristus 

harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Artinya, iman itu terkait erat dengan dimensi sosial 

manusia. Kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat adalah medan yang nyata dan konkret 

bagi umat beriman dalam mewujudkan iman itu. Gereja bambu itu telah menjadi tempat 

dimana umat beriman bertemu dengan Allah dan mempersembahkan apa yang terbaik dari 

diri partisipan dalam kebersamaan sebagai satu jemaat.  

Proses beriman akan Yesus Kristus yang dialami oleh umat Katolik di Bunder 

diungkapkan secara kreatif dalam upaya membangun paseduluran yang ndeso. Paus 

Fransiskus menegaskan,  

“Setiap bagian umat Allah, dengan menerjemahkan karunia Allah ke dalam 

hidupnya sendiri dan sesuai dengan kecakapannya, memberikan kesaksian tentang 

iman yang telah diterimanya dan memperkaya-nya dengan ungkapan-ungkapan 

baru dan fasih. Dapat dikatakan bahwa “suatu bangsa terus-menerus 

mengevangelisasi dirinya sendiri”. Di sini terletak pentingnya kesalehan yang 
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merakyat, ungkapan sejati kegiatan perutusan yang spontan dari umat Allah. Ini 

merupakan proses yang berkelanjutan dan berkembang, di mana Roh Kudus 

adalah pelaku utamanya” (Fransiskus, 2014, hlm. 122). 

 

Melalui kerja keras dalam mewujudkan aneka kerajinan bambu itu, keenam partisipan 

mau mengamalkan salah satu nasihat Rasul Paulus untuk menjadikan seluruh diri dengan 

berbagai hal yang dapat partisipan lakukan sebagai persembahan yang hidup, yang kudus, 

dan yang berkenan kepada Allah sebagai persembahan yang sejati (bdk. Rm 12:1). Paus 

Fransiskus mengatakan bahwa proses beriman akan Yesus Kristus yang dialami oleh umat 

diperkaya dengan ungkapan-ungkapan baru dan fasih (Evangelii Gaudium 5). Dengan 

caranya masing-masing, keenam partisipan dipanggil untuk ikut serta dalam fungsi imamat 

Kristus, yaitu sebagai imam, nabi, dan raja melalui hidup iman dan cinta kasih yang 

partisipan hayati dan partisipan wujudkan dalam hidup sehari-hari (LG 10). 

Sebagai imam, partisipan mempersembahkan semua karya, doa-doa, usaha kerasulan 

partisipan, hidup sebagai suami istri dan dalam keluarga, jerih payah partisipan sehari-hari, 

dan beban-beban dalam hidup sebagai korban rohani yang dipersembahkan kepada Bapa 

melalui perantaraan persembahan Yesus Kristus sebagai satu-satunya persembahan yang 

berkenan kepada Allah (LG 34). Sebagai nabi, partisipan mewartakan Injil Kristus melalui 

kesaksian hidup dan kata-kata, lebih-lebih memberi kesaksian iman dan cinta kasih Kristus 

dalam hidup sebagai suami istri dan hidup berkeluarga sebagai tanda paling nyata dari 

kehadiran Kerajaan Allah dan harapan akan hidup bahagia (LG 35). Sebagai raja, partisipan 

terlibat secara aktif dan konstruktif dalam usaha mewujudkan kesatuan, kerukunan, dan 

kedamaian sebagai paguyuban Umat Allah dan dalam hidup masyarakat, sehingga Kristus 

semakin menyinari segenap masyarakat dengan cahaya-Nya yang menyelamatkan (LG 36). 

 

Memperlakukan alam dengan lembut 

Bambu memiliki arti mendalam bagi masyarakat Bunder. Bambu sejak awal menjadi 

sumber penghidupan partisipan yang mayoritas adalah pengrajin bambu. Bagi umat Katolik 

Bunder, keberadaan bambu dimaknai secara mendalam dan tidak hanya sekedar perhitungan 

ekonomi belaka. Bambu yang hidup secara berumpun memberi harapan akan kehidupan 

persekutuan yang erat. Rumpun bambu hidup dengan menyimpan banyak air, selalu 

bertunas, dan tumbuh lagi saat dipotong. Bagi umat Bunder, pemaknaan itu memiliki 

kedekatan dengan kekatolikan di wilayah itu. Berawal dari satu orang, kekatolikan terus 

tumbuh dan berkembang menjadi banyak.  

Umat Bunder memperlakukan bambu dengan sangat hormat. Sebagai orang Jawa, 

partisipan meyakini bahwa waktu yang paling baik untuk menebang bambu adalah sebelum 

matahari terbit pada hari setelah hari Jumat Wage. Setelah itu, bambu dapat ditebang sampai 

dua minggu ke depan sebelum matahari terbit. Bagi partisipan, pada waktu itulah kualitas 

bambu yang terbaik bisa didapatkan. Bambu menjadi lebih awet dan tidak mudah diserang 

hama. Dalam proses penebangan dan pengolahan bambu untuk kepentingan Gereja, umat 

Bunder melakukannya secara bersama-sama. Hal ini membawa dampak baik yang 

menyatukan kepedulian dan membangun keterlibatan banyak umat. Melalui cara ini, hidup 

persekutuan menjadi konkret. 

Sumber penghidupan dari bambu yang identik dengan alam sempat mengalami kontra 

dengan mata pencaharian lainnya, yakni penambangan pasir ilegal di area Desa Bunder. Di 

satu sisi, bekerja di tambang pasir secara ekonomis memberikan keuntungan yang jauh lebih 

besar, dan instan dari pada sebagai pengrajin bambu. Walaupun di sisi lain, umat sadar akan 

banyaknya tindakan penyelewengan dan perusakan alam yang bertentangan dengan visi 

mempertahankan keutuhan alam ciptaan. Kehadiran tambang pasir sempat mengalihkan 

usaha hampir seluruh umat Bunder. Partisipan berbondong-bondong beralih menjadi 

penambang pasir dadakan. Pekerjaan pengrajin bambu, atau bertani singkong, jagung dan 

kacang ditinggalkan demi penghasilan yang lebih besar dan instan. Namun, ada juga dari 
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partisipan yang tetap bertahan dan tidak tergiur menjadi penambang pasir. Akhirnya, bambu 

tetaplah menjadi “penolong” bagi partisipan, karena saat penambangan pasir harus terhenti, 

bambu tetap menjadi sumber penghidupan utama partisipan. 

Menghadapi dilema antara kearifan lokal dan kapital ekonomi terkait dengan pelestarian 

alam ciptaan, Paus Fransiskus menekankan pentingnya suara hati untuk berani berkomitmen. 

Suara hati manusia dipanggil untuk merawat bumi dengan “pertobatan ekologis” (LS 217). 

Inilah sebuah solusi yang dibutuhkan masyarakat saat ini.   

Umat di wilayah Bunder telah memiliki kesadaran akan cinta terhadap lingkungan, 

namun kadang tidak mudah bagi partisipan untuk bertindak berdasarkan keputusan suara 

hati. Dalam situasi  seperti itu, umat dipanggil untuk bersama-sama memiliki daya juang dan 

setia pada keputusan yang baik, benar, dan indah. Rumpun batang bambu yang tumbuh 

bersama diharapkan mampu menginspirasi umat sekitar untuk membangun komitmen 

bersama. Karakteristik suara hati yang berani berkomitmen ini mengandung nilai 

pengendalian diri yang juga harus diajarkan oleh warga Bunder pada generasi muda di 

wilayah partisipan (AL 275, 280). Menurut John R. Sach, seorang Antropolog kristiani, 

menyatakan bahwa orang mesti menggunakan kapasitas kebebasannya untuk berkomitmen 

“become somebody” secara konsisten (Sachs, 1991, hlm. 31). Itulah mengapa Paus 

Fransiskus menyatakan bahwa pelestarian lingkungan bukanlah sebuah opsi dalam 

pengalaman kristiani (LS 217).  

 

Gereja Bambu sebagai tali pengikat persaudaraan 

Gereja Bambu adalah sarana mengikat persaudaraan. Segala macam furniture gereja 

dibuat oleh warga dan umat Stasi Bunder dalam suasana kebersamaan. Para pengrajin 

biasanya mengerjakannya di waktu sore dan malam setelah partisipan menyelesaikan 

kewajiban di keluarga masing-masing. Kehidupan bersama menjadi lebih hidup, sebab 

banyak di antara partisipan yang kemudian dengan kemurahan hati memberikan ide, tenaga, 

dan materi sesuai dengan kemampuan partisipan. Umat Katolik sendiri merasa terbantu 

karena semakin banyak pilihan untuk berpartisipasi membangun hidup yang guyub dan 

harmonis. Partisipasi umat itu mula-mula tumbuh ketika pastor paroki meminta setiap kepala 

keluarga untuk membuat kursi umat dari bambu. Partisipasi itu semakin berkembang 

(bahkan menjadi sebuah kebanggaan tersendiri) ketika partisipan diminta untuk menjadi 

salah satu penyelenggara Asian Youth Day (AYD) 2017. 

Umat di wilayah Bunder mengembangkan dan mempersembahkan aneka karunia 

partisipan. Aneka karunia yang dipersembahkan untuk kepentingan bersama itu 

mengungkapkan gagasan inti dari solidaritas kristiani yakni, berbagi risiko, beban atau 

kemungkinan ancaman (Dawson & Verweij, 2012, hlm. 1). Dalam pengertian ini, 

persaudaraan dibicarakan dalam kerangka etika kristiani yaitu sebagai suatu etika komunitas 

yang melihat individu sebagai anggota tubuh Kristus dan diharapkan atas dasar kharisma 

yang dianugerahkan kepada partisipan, semuanya diarahkan untuk pembangunan 

masyarakat (Vogtle 1979, hlm. 23). 

Sebagai tali pengikat persaudaraan, Gereja Bunder juga menampilkan kehidupan 

masyarakat sebagai paguyuban. Salah satu bukti nyata adalah adanya kehadiran paguyuban 

pengrajin bambu lintas agama. Salah satu pekerjaan partisipan ialah menjadi penyambung 

antara pengrajin bambu dan pasar. Partisipan juga mendapatkan job untuk dekorasi manten 

di luar daerah Bunder. Salah seorang partisipan mengatakan bahwa beberapa kali partisipan 

diundang untuk memperkenalkan seni bambu ke luar daerah Bunder. Saat acara Asian Youth 

Day diselenggarakan, mayoritas masyarakat Bunder ikut membantu. Begitu juga sebaliknya, 

ketika hari raya umat muslim partisipan juga saling membantu. 

 

Hospitalitas yang mengundang untuk mengimani Kristus 

Para partisipan yang kami jumpai menceritakan tentang sejarah awal berkembangnya 

umat Katolik di wilayah Bunder. Kekatolikan di Bunder berawal dari lelaki muslim yang 
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berprofesi sebagai guru, dan karena menikah dengan seorang wanita Katolik, ia kemudian 

dibaptis. Kemurahan hati yang diperlihatkan oleh orang itu membuat banyak anak pada 

waktu itu datang ke rumahnya. Beberapa partisipan dalam penelitian ini adalah saksi hidup 

dari kemurahan hati bapak itu. Bahkan, partisipan memberi diri dibaptis karena melihat cara 

hidupnya. 

“Waktu itu, anak-anak bermain bola di depan rumah orang tuanya pak Widi. 

Orang tuanya pak Widi suka memberi anak-anak makanan dan mengajak 

bernyanyi bersama.”  

Inilah salah satu model inkulturasi di mana yang menjadi titik tolak adalah keteladanan 

hidup orang. Ini memperlihatkan bahwa iman akan Kristus itu merasuk ke dalam seluruh 

diri. Pengalaman-pengalaman itu secara otentik melibatkan latar belakang budaya dan 

sejarah hidup seseorang. Bevans mengatakan bahwa, “Pengalaman religius pribadi secara 

otentik melibatkan latar belakang budaya iman seseorang, yang dalam segala hal merupakan 

produk dari sejarah, geografis, sosial dan lingkungan budaya setempat” (Bevans, 2012, hlm. 

104). Memberi keteladanan hidup di masyarakat adalah salah satu aspek inkulturasi yang 

kami temukan di wilayah Gereja Bunder. Dengan mudah umat kemudian menghubungkan 

pengalaman itu dengan bambu. 

“Bambu selalu bertunas, mati satu tumbuh seribu. Umat bunder sendiri yang 

awalnya hanya satu sekarang jadi banyak.” 

Di sini kita dapat melihat bahwa inkulturasi tanpa budaya yang apresiatif tidak akan 

berbuah banyak. Budaya apresiatif terhadap keteladanan hidup religius di suatu masyarakat 

justru dapat berfungsi sebagai pintu gerbang untuk memaknai keteladanan hidup umat 

setempat terhadap masyarakat yang lebih luas.  

 

Seni kerajinan bambu cermin kesederhanaan dan toleransi hidup 

Asian Youth Day 2017 lalu menjadi monumen sejarah masyarakat Bunder untuk 

menunjukkan kepada masyarakat dunia tentang keteladanan cinta lingkungan, cinta budaya, 

toleransi, kesederhanaan, dan kerukunan sebagai satu masyarakat.  

“Awalnya kami tidak mau. Umat merasa tidak mampu, tapi karena pendampingan 

dari Romo, umat akhirnya merasa semangat untuk melaksanakannya. Satu bulan, 

dua bulan terakhir menjelang AYD, semua masyarakat kerja bakti dan saling 

bantu membantu, bergotong royong untuk membuat berbagai kreativitas dari 

bambu.”  

Tak hanya itu, suasana desa dan bambu menjadi daya tarik masyarakat. Hal ini memberi 

kebanggaan tersendiri bagi umat setempat. 

“Mungkin nggak ada kok ter, Gereja di manakah seperti ini. Selain bambu, kami 

juga mungkin dikenal karena ikatan persaudaraan kami. Karena Gereja bambu 

inilah kami jadi sering menghabiskan waktu di Gereja untuk kumpul dengan yang 

lain. Ada yang cari bambu, ada yang nganyam. Jadi tumbuhlah kerja sama di 

dalam diri kami. Nah, inilah yang membuat kami guyub.”     

Masao Takenaka mengatakan bahwa batang bambu yang berlubang mengandung makna 

spiritual yang begitu dalam, yakni soal kekosongan dan kerendahan hati di hadapan Allah 

(Takenaka, 2002, hlm. 59). Masao Takenaka merefleksikan kekosongan batang bambu ini 

dengan kerendahan hati Kristus yang berkenan menjadi manusia bahkan sebagai seorang 

hamba (bdk. Flp 2:7-8). Menurut Masao Takenaka, inilah kenosis yang dimaknai sebagai 

humanisme Kristosentris yang menjadi perhatian Paulus bagi umat Filipi. Kerendahan hati 
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atau pengosongan diri yang direfleksikan dari kekosongan batang bambu juga tampak dalam 

proses inkulturasi umat di Desa Bunder. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Proses inkulturasi, melalui kehadiran gereja bercorak bambu di wilayah Bunder, 

Keuskupan Agung Semarang, tidak lepas dari konteks historis, budaya, dan kultur sosial 

masyarakat setempat yang sebagian besar merupakan para pengrajin bambu. Budaya 

ketaatan orang Jawa yang berhadapan dengan pelayanan Imam Katolik yang kreatif terkait 

gagasan untuk mendirikan gereja dengan ornamen dan perabotan dari bambu karena melihat 

konteks umat, melahirkan suatu inkulturasi yang kontekstual. Kontekstualisasi itu bukan 

hanya terkait dengan seni bambu, tetapi juga dialog dengan kehidupan masyarakat sehari-

hari.  

Fenomena Gereja bambu telah membantu umat Katolik di wilayah Bunder untuk 

memaknai persaudaraan di antara partisipan dengan semangat gotong-royong. Di balik 

semangat itu, ada spiritualitas batang bambu yang meskipun kosong, tetapi bertopang pada 

akar yang kuat. Itulah makna pengosongan diri dan kerendahan hati untuk saling bekerja 

sama, berbagi karunia dan tenaga dalam mendekatkan diri kepada Kristus. Oleh karena itu, 

inkulturasi Gereja di Indonesia penting untuk mengeksplorasi kebudayaan lokal sebagai 

bagian dari identitas umat beriman. Upaya seperti itu dapat membantu umat beriman yang 

hidup dalam lokalitas tertentu untuk mengembangkan hubungan yang lebih dalam dengan 

Kristus. Umat memaknai diri partisipan di dalam kebersamaan dengan sesama dan alam 

ciptaan melalui persembahan diri dalam membuat karya seni dari bambu bagi Gereja.  

Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Seperti yang telah 

kelompok ungkapkan di muka, masyarakat Bunder sempat tergoyahkan oleh tawaran 

ekonomi yang menjanjikan dari penambangan pasir. Perlu dilihat lebih jauh, bagaimana 

usaha Gereja menjaga kearifan lokal ini dan menjadikan perlawanan terhadap kapital 

ekonomi (semen-pasir)? Di samping itu, Desa Bunder memiliki masalah cukup serius 

dengan air tanah. Meskipun daerah itu tampak hijau dan rindang, air tanah sangat sulit 

didapatkan. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat Bunder memanfaatkan air 

hujan. Salah satu karakteristik bambu adalah kemampuannya dalam menyimpan air. 

Menanam dan melestarikan pohon bambu dapat menjadi cara bagi masyarakat untuk 

memperoleh air tanah secara ekologis.  

Seperti yang telah kita lihat dalam kehidupan masyarakat Bunder, bambu telah terbukti 

dapat mengumpulkan masyarakat. Di sana partisipan saling bekerja sama dalam ketekunan. 

Itu sebabnya, bambu juga dapat digunakan sebagai perlawanan terhadap budaya individual. 

Dalam kebersamaan itulah orang saling berbagi dan berdialog demi mewujudkan 

masyarakat yang semakin manusiawi. 
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